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ABSTRAK

Retorika merupakan suatu seni dalam berbicara yang tidak hanya berfokus pada
kemampuan berbicara tetapi juga melibatkan metode dan strategi dalam
menyampaikan pesan yang bersifat rasional, empiris, dan umum sehingga mudah
untuk dipahami. Retorika dalam komunikasi dakwah memiliki pengaruh yang
sangat penting dalam proses penyampaian pesan dakwah secara presuasif dan
efektif. Gus Miftah merupakan seorang pendakwah yang dikenal dengan ciri khas
retorikanya yang unik, sehingga mampu mempengaruhi para audiens. Penelitian
ini berfokus untuk menganalisis retorika komunikasi yang diterapkan oleh Gus
Miftah dalam ceramahnya pada tayangan Dakwah Pedia Edisi Pengajian Akbar
Boyolali melalui platform YouTube. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode analisis retorika dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam peelitian ini dilakukan dengan cara menonton video
ceramah Gus Miftah melalui platform YouTube Dakwah Pedia edisi Pengajian
Akbar Boyolali. Kemudian dianalisis dengan menggunakan teori retorika
Aristoteles yang berfokus pada ethos (kredibilitas), pathos (emosional), dan logos
(argumentasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah Gus
Miftah sangat dipengaruhi dengan adanya penerapan tiga unsur utama retorika,
yaitu ethos yang ditampilkan melalui kepribadianya dan gaya ceramahnya, pathos
digunkan melalui humor serta kisah-kisah inspiratif yang menggugah emosi, dan
logos berfokus pada penyampaian argumentasi yang logis serta mudah dipahami.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa retorika komunikasi yang
diterapkan Gus Miftah dalam ceramah melalui platform YouTube tidak hanya
bersifat infomatif, tetapi juga interaktif dan menghibur. Hal ini membuat pesan
dakwah dapat diterima lebih mudah oleh para audiens, terutama yng aktif dalam
media digital.

Kata Kunci: Retorika, Komunikasi Dakwah, dan YouTube
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan bagian dasar dalam kehidupan manusia yang
melibatkan proses peyampaian informasi dari pengirim pesan kepada penerima
pesan melalui berbagai saluran. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu
memerlukan sebuah interaksi dengan sesamanya untuk memperoleh sebuah
bantuan dalam menjalani hidupnya (Saleh, 2022). Melalui komunikasi manusia
dapat berinteraksi dengan individu lainnya. Komunikasi dalam kehidupan sosial
tidak hanya berperan sebagai media untuk berbagi informasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mempengaruhi, membangun ikatan, dan membentuk presepsi.
Dalam ruang lingkup komunikasi publik, kemampuan dalam menyampaikan
pesan secara efektif dan dapat meyakinkan seseorang menjadi hal yang sangat
penting, khususunya dalam konteks dakwah. Dimana dakwah juga dikatakan
sebagai bentuk dari komunikasi, karena melibatkan berbagai unsur komunikasi
yang terdapat juga dalam dakwah. Unsur-unsur tersebut mencakup komunikator
yang disebut da’l, penerima pesan yang dikenal sebagai ma’du, serta metode
dalam istilah dakwah disebut thorigoh (Prianto, 2023).

Komunikasi dakwah dapat dimaknai sebagai upaya menyampaikan ajaran
Islam dengan tujuan untuk mempengaruhi audiens dakwah agar senantiasa
beriman, memahami, menjalankan, menyebarluaskan, serta mempertahankan
kebenaran nilai-nilai islam (Handayani & Daulay, 2020). Salah satu aspek yang
mendukung efektivitas komunikasi dakwah adalah retorika, yakni seni berbicara

yang bertujuan untuk menarik perhatian dan mempengaruhi audiens. Retorika



dalam dakwah memiliki peran sebagai sarana estetik yang sangat penting, karena
dakwah tanpa ilmu retoriaka akan cenderung bersifat mononton (Kader, 2020).
Pentingnya retorika dalam dakwah semakin meningkat di era digital saat ini,
karena pola komunikasi masyarakat telah mengalami perubahan yang cukup
besar.

Dimasa sekarang ini, perkembangan teknologi memberikan dampak yang
begitu besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, dan salah satunya adalah
cara berkomunikasi. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
yang semakin canggih membuat penyampaian informasi menjadi cepat dan efisien
sehingga menciptakan dunia yang saling terhubung. Kehadiran internet serta
media sosial akan memberikan peluang baru disejumlah bidang, seperti
pendidikan, bisnis, hingga kegiatan dakwah. Media merupakan ruang representsi
berbagai ideologi. Di satu sisi, media dapat menyebarkan ideologi, penguasaan
dan pengendalian wacana publik, tetapi di sisi lain menjadi alat perlawanan
terhadap kekuasaan (Putra & Lubis, 2019). Peran media bergantung pada siapa
yang mengendalikan dan bagaimana media digunakan. Jika digunakan oleh pihak
yang berwenang, media dapat menjadi alat komunasi dan pengendalian opini
public. Namun, jika dimanfaatkan oleh masyarakat, media dapat menjadi sebagai
sarana kritik dan perlawanaan terhadap kekuasaan.

Perkembangan dakwah secara virtual mulai muncul di Indonesia pada
tahun 1994 seiring dengan hadirnya Indonet sebagai penyedia layanan internet
pertama di Indonesia (Purbajati, 2021). Sebelumnya dakwah sering dilakukan

secara langsung di masjid maupun ditempat umum lainnya, namun saat ini



platform digital telah menjadi sarana utama bagi banyak pendakwah dan salah
satu platform yang banyak digunakan adalah YouTube. YouTube merupakan
sebuah platform media sosial yang berbentuk situs dengan menawarkan berbagai
jenis video, mulai dari klip musik hingga film, serta video yang diunggah oleh
pengguna YouTube itu sendiri (Geriya, 2021). Pendakwah dapat memanfaatkan
platform YouTube sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah
secara luas. Dengan jangakuan yang luas, YouTube memungkikan ceramah
tersebut dapat diakses oleh jutaan pengguna dari berbagai belahan dunia.

Salah satu pendakwah yang menggunakan platform digital untuk
menyampaikan ceramahnya adalah Gus Miftah. Pria bernama lengkap Miftah
Maulana Habiburrahman ini dikenal sebagai pendakwah yang memiliki gaya
komunikasi khas dan unik. Salah satu ciri khas dakwahnya adalah mampu
menjangkau berbagai kalangan masyarakat, termasuk mereka yang sering
dianggap jauh dari nilai-nilai keagamaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
dakwahnya yang dilakukan di tempat-tempat yang tidak biasa, seperti klub malam
atau lokasi hiburan lainnya. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa Gus
Miftah memiliki pemahaman mengenai penyesuaian gaya komunikasi dengan
audiens. Dimana pesan-pesan dakwahnya sering disampaikan dengan cara santai
dan penuh degan humor. Dengan gaya retorika yang khas, Gus Miftah mampu
menyampaikan ceramah yang informatif, menghibur, dan relevan dengan
kebutuhan audiens.

Di era digital saat ini, Gus Miftah telah memanfaatkan media sosial dan

platform berbagi video seperti YouTube sebagai sarana dakwah. Salah satu kanal



YouTube yang digunakan olehnya adalah Dakwah Pedia. Melalui platform ini,
pesan dakwahya dapat diakses oleh jutaan penonton dari berbagai kalangan.
Dengan memanfaatkan teknologi, Gus Miftah mampu menjangkau audiens sacara
lebih luas dibandingkan dengan menggunakan metode dakwah tradisional. Dalam
salah satu dakwahnya pada edisi Pengajian Akbar di Boyolali, Gus Miftah
menunjukkan kemampuan retorikanya untuk membangun hubungannya dengan
audiens. Dakwah ini menarik perhatian audiens tidak hanya dari sisi topiknya,
tetapi juga karena cara penyampaiannya. Dalam dakwahnya, Gus Miftah
menggunakan unsur retorika seperti ethos (kredibilitas), pathos (emosi), dan logos
(logika) untuk membangun hubungan dengan para audiens.

Dakwah Gus Miftah pada acara Pengajian Akbar di Boyolali menjadi topik
yang menarik untuk dibahas, karena menggambarkan bagaimana strategi retorika
komunikasi dapat mendukung keberhasilan dakwah di era digital. Penekanan pada
kepentingan ~ materi,  penerapan  humor, serta  kemampuan  utuk
mengkomunikasikan pesan agama dengan bahasa yang mudah dipahami
meruapakan unsur yang menjadika ceramahnya berhasil.

Namun, terdapat permasalahan terkait dengan gaya penyampaian Gus
Miftah yang dianggap kurang sopan oleh beberapa pihak.Walaupun penggunaan
humor dan pendekatan yang terbuka dapat menjadikan dakwah lebih menarik,
namun hal tersebut dianggap kurang sopan dan mengurangi kesucian pesan
dakwah. Permasalahan ini penting untuk dibahas, karena dapat mempengaruhi
presepsi audiens terhadap pesan dakwah yang disampaikan. Penggunaan media

digital sebagai sarana dakwah juga memiliki tantangan tersendiri yaitu harus



bersaing dengan konten lainnya yang bersifat menghibur. Dalam situasi ini
kemampuan pendakwah untuk mengemas ceramah dengan penerapan retorika
yang efektif sangat diperlukan. Analisis terhadap ceramah Gus Miftah akan
memberikan pemahaman mengenai bagaimana retorika dapt digunakan secara
efektif untuk menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan agama secara
efektif.

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada kajian komunikasi dakwabh, tetapi
juga mengoptimalkan penggunaan media digital agar dapat menjangkau audiens
secara luas. Dengan memahami unsur-unsur retorika yang digunakan oleh Gus
Miftah dapat memberikan pemahaman untuk mengebangkan strategi komunikasi
dakwah yang efektif, namun tetap menjaga etika dan kesopanan dalam
peyampaian ceramah. Fenomena dakwah digital menunjukkan adanya perubahan
dalam cara masyarakat untuk mengakses informasi keagamaan. Perkembangan
teknologi telah mengubah pola interaksi antara pendakwah dengan audiens. Hal
tersebut menuntut pendakwah untuk terus beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan kebutuhan audiens. Retorika dalam hal ini menjadi alat yang
penting untuk memastikan pesan dakwah harus tetap relevan dan bermakna di era
digital saat ini.

Oleh karena iu, penelitian tentang analisis retorika komunikasi Gus Miftah
dalam ceramahnya melalui platform YouTube Dakwah Pedia edisi Pengajian
Akbar Boyolali penting untuk diteliti. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada

bagaimana unsur-unsur retorika digunakan dalam komunikasi dakwah, tetapi juga



memberikan wawasan lebih luas terkait dengan dakwah diera digital yang efektif

dan relevan bagi masyarakat saat ini.

1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang penelitian ini, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada permasalahan

yang ingin dipecahkan. Adapun batasan masalah yang telah ditentukan oleh

penulis dalam penelitian ini, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada ceramah yang disampaikan oleh Gus
Miftah pada kanal YouTube Dakwah Pedia dengan edisi Pengajian
Akbar Boyolali.
Ruang Lingkup Analisis

Analisis retorika yang digunakan Gus Miftah, yang melipui etos,
logos, dan pathos.
Konteks Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada analisis komunikasi retorika
yang terdapat pada platform YouTube, dan tidak mengkaji dampak atau
penerimaan langsung dari audiens secara offline.
Waktu Publikasi

Video yang di analisis merupakan video yang dipublikasikan pada
kanal YouTube Dakwah Pedia pada tanggal 24 Desember 2024 dengan

edisi Pengajian Akbar Boyolali.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat
dirumuskan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1) Bagaimana retorika komunikas Gus Miftah dalam ceramah melalui
platform YouTube Dakwah Pedia edisi Pengajian Akbar Boyolali?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pola retorika
komunikasi yang digunakan Gus Miftah dalam ceramahnya melalui
platform YouTube Dakwah Pedia edisi Pengajian Akbar Boyolali, dengan
memfokuskan penelitian pada penerapan teknik retorika seperti ethos,
pathos, dan logos.
2) Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca dapat
memberikan manfaat bagi pembaca:
a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan pemahaman terkait dengan
penerapan retorika komunikasi dalam dakwah melalui platform
YouTube. Serta memberikan referensi dimasa depan bagi
penelitian yang sama.
b) Manfaat Praktis
Memberikan informasi yang berguna untuk para

pendakwah dan para pengelola konten digital untuk meningkatkan



kualitas

ceramah mereka, sehingga pesan dakwah dapat

disampaikan dengan lebih baik dan efektif melalui YouTube.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

URAIAN TEORITIS

Pada bab ini, peneliti menjelaskan landasan teori dan
konsep dasar yang relevan dengan penelitian mengenai
Retorika, Retorika Aristoteles, Komunikasi Dakwah, dan

Youtube.

METODE PENELITAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai jenis
penelitian yang digunakan, kerangka konsep, kategorisasi
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

waktu dan lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dan

pembahasan terkait dengan penelitian.



BAB V : PENUTUP

Pada bab ini, peneliti akan membuat kesimpulan dan saran

dari hasil penelitian.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Retorika
2.1.1 Pengertian Retorika

Secara etimologis, kata “retorika” berasal dari bahasa Yunani Kuno
dengan istilah “rhetrike”. Istilah tersebut dalam bahasa Yunani memiliki makna
yang luas bukan hanya sekedar kemampuan dalam berbicara tetapi merujuk pada
sebuah kemampuan khusus yang dimiliki oleh setiap individu dalam
menggunakan kata-kata yang efektif dan persuasive. Melalui pemahaman yang
lebih mendalam, “rhetrike” mengarah pada kemampuan individu dalam
merancang dan menyuarakan pedapat, informasi, dan inspirasi kepada individu
lainnya. Oleh karena itu, retorika dapat dikatakan bukan hanya sekedar
kemampuan berbicara tetapi juga meliputi metode serta strategi dalam

menyampaikan pesan secara jelas (Dewi, 2023).

Retorika berasal dari bahasa Inggris yakni “rhetoric” yang dimana kata
tersebut berasal dari bahasa latin yaitu “rhethorica”, yang berarti sebagai ilmu
berbicara maupun seni berkomunikasi menggunakan kata-kata (Furgan et al.,
2023). Retorika memiliki sifat yang khusus sebagai sebuah ilmu, yaitu rasional,
emipiris, umum, dan akumulatif. Sifat rasional dalam retorika merujuk pada
penyampaian pesan yang disampaikan dengan cara yang sistematis dan logis

sehingga mudah dipahami oleh penerima pesan.

10
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Berdasarkan keteragan yang terdapat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), bahwa kata “retorika memiliki arti sebagai suatu kemampuan maupun
keterampilan berbahasa dengan cara yang efektif (Makuta, 2025). Penjelasan
tersebut menyatakan bahwa retorika tidak hanya sekedar berbicara, namun juga
melibatkan kemapuan dalam menyusun kata-kata. Dalam istilahlain, retorika
merujuk pada seni berkomunikasi yang tidak hanya mengutamakan pada isi pesan
yang disampaikan tetapi juga cara bagaimana penyampaian pesan yang mudah

dipahami.

Menurut beberapa pengertian retorika diatas dapat dilihat bahwa retorika
merupakan suatu seni dalam berbicara yang tidak hanya berfokus pada
kemampuan berbicara tetapi juga melibatkan metode dan strategi dalam
menyampaikan pesan yang bersifat rasional, empiris, dan umum sehingga mudah

untuk dipahami.

2.1.2 Teori Retorika Aristoteles

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan sebuah Teori Retorika Aristoteles
sebagai landasan teoritis yang digunakan untuk memahami bagaimana Gus Miftah
dalam menyampaikan dakwahnya melaui platform YouTube Dakwah Pedia edisi
pengajian akbar Boyolali. Teori Retorika Aristoteles merupakan sebuah teori yang
sangat Kklasik, hal tersebut dikarenakan Aristoteles merupakan tokoh pertama yang
mengembangkan komunikasi sebagai komunikasi persuasife (Kader, 2020).
Avristoteles berpendapat bahwa retorika merupakan seni berbicara yang digunakan

untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain (Yulianto, 2023). Dalam hal ini,
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retorika bukan hanya sebatas berbicara tetapi juga melibatkan pemilihan kata yang

tepat, serta penyusunan argument yang meyakinkan.

Retorika Aritoteles sebaiknya dipahami sebagai dua aspek yang saling
terkait, yaitu sebagai seorang filsuf dan sebagai teori retorika yang
dikembangakan khusus untuk konteks politik. Sebagai seorang filsuf, Aristoteles
menciptakan dasar-dasar pemikiran yang mengarah pada cara berbicara yang
persuasif, sedangkan untuk teori retorikanya mengutamakan pada strategi

berbicara yang berkaitan dengan situasi poitik (Aisyah, 2022).

Teori Retorika Aristoteles memiliki dua prinsip utama. Prinsip pertama
yaitu seorang pembicara publik yang efektif harus memperhatikan audiens yang
dihadapi serta menggunakan sejumlah bukti dalam bicara di depan publik (Dhia et
al., 2021). Prinsip kedua yang menjadi dasar teori Aristoteles yaitu terdapat
hubugan antara tiga bukti retoris yaitu logika (logos), emosi (pathos), dan etika
(ethos). Berdasarkan prinsip ini, seorang pembicara yang efektif harus
memanfaatkan berbagai bukti penyampaian pesan mereka yang merujuk pada

pendekatan presuasif (Venus et al., 2019).

Retorika Aritoteles terdiri dari tiga jenis konsep utama, yaitu retorika
forensik, retorika demonstratif, dan retorika deliberatif. Ketiga jenis retorika ini
saling berhubungan dalam memberikan alat untuk menyuarakan pendapat secara
efektif dalam berbagai situasi serta memiliki fungsinya masing-masing dalam
berkomunikasi dan mempengaruhi (Fikry, 2020). Retorika forensik merupakan

suatu jenis retorika yang berfokus pada pristiwa-pristiwa yang telah terjadi dimasa
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lalu. Tujuan dari retorika jenis ini yaitu digunakan untuk membela atau
menyalakan seseorang yang biasanya digunakan dalam pengadilan (Fahrudin et
al., 2022). Retorika demonstratif merupakan jenis retorika yang bertujuan untuk
memuji atau mengritik suatu pihak baik individu, kelompok, maupun organisasi
untuk menciptakan citra yang baik maupun buruk dari objek tersebut (Syafi’i &
Juwita, 2024). Retorika deliberatif merupakan jenis retorika yang memiliki tujuan
untuk mempengaruhi audiens agar dapat membuat keputusan dengan
mempertimbangkan akibat dan manfaat yang akan diterima dari Keputusan

tersebut (Muttagien, 2023).

2.1.3 Tujuan Retorika

Tujuan utama reotika adalah persuasi, yang diartikan sebagai bentuk
metode komunikasi yang menekankan pada suatu ajakan, permohonan, maupun
bujukkan (Husniyah, 2023). Persuasi berujuan untuk mempengaruhi emosi
audiens sehingga pembicara dapat membangun hubunggan emosional yang kuat
dengan audiens. Dalam persuasi, hal yang menjadi inti dari proses komunikasi
adalah kemampuan individu dalam berbicara yang dapat mempengaruhi individu
lainnya agar yakin denga apa yang sedang dibicarakan. Sebagian besar tujuan
retorika adalah untuk memberikan pengaruh kepada auidens atau komunikan.
Dalam penerapannya, retorika mengutamakan pengunan bahasa yang efektif agar
dapat memberikan pengaruh kepada audiens dalam kondisi tertentu (Habibi &

Yuliana, 2024).
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2.1.4 Manfaat Retorika

Dari awal kemunculannya retorika sudah diperkenalkan sebagai ilmu yang
sangat berperan dalam mempengaruhi pandangan masyarakat. Aristoteles telah

merumuskan empat manfaat dari retorika, yaitu :

1) Retorikan dapat membantu pembicara dalam mengambil keputusan
yang tepat.

2) Retorika memberikan petunjuk kepada pembicara untuk dapat memilih
argument yang tepat dan kuat.

3) Retorika melatih pembicara dalam menyampaikan pesan yang dapat
mempengaruhi audiens.

4) Retorika membantu pembicara agar dapat berbicara secara tepat dan

terstuktur (Sulistyarini & Zainal, 2020).

2.2 Komunikasi Dakwah

2.2.1 Pengertian Komunikasi Dakwah

Komunikasi dan dakwah merupakan dua hal yang memiliki kesamaan,
tetapi tetap memiliki perbedaan. Walaupun memiliki perbedaan, keduanya masih
saling berkaitan dalam kegiatan dilingkungan masyarakat, terutama untuk
masyarakat yang tinggal dilingkungan dengan nilai-nilai agama yang kental.

Dalam penerapannya, komunikasi dan dakwah terjadi dalm proses yang sama.

Secara garis besar, dakwah dan komunikasi memiliki kesamaa dalam
prosesnya. Namun dari segi disiplin ilmu, keduanya didasarkan pada konsep dasar

yang berbeda. Secara etimolgi, kata “komunikasi” dalam bahasa Inggris berasal
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dari kata “communication”, yang diambil dari bahasa Latin yaitu
“communicatio”. Kata tersebut berasal dari sebuah kata dasar ialah “communis”
yang memiliki arti “sama” atau “bersama” (Prianto, 2023). Berdasarkan aspek
tersebut, komunikasi dapat diartikan sebagai suatu upaya dalam menyampaikan
gagasan atau pesan dari satu pihak ke pihak lain yang memiliki tujuan agar kedua
belah pihak mencapai pemahaman yang sama. Pemahaman ini memperlihatkan
pentingnya iteraksi antara individ maupun kelompo untuk saling bertukar

informasi.

Secara trimonologi, komunikasi memiliki arti sebagai suatu proses yang
melibatkan suatu penyampaian informasi maupun pesan dari satu indvidu ke
individu lainnya (D. Hariyanto, 2021). Proses ini tidak hanya berfokus pada
tindakanan verbal, tetapi juga mencakup segala bentuk interaksi yang terjadi
secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi menjadi wadah untuk
pertukaran informs yang memungkinkan tercapainya suatu pemahaman yang

sama antara kedua belah pihak.

Menurut Hovland, Jains, dan Kelly, komunikasi merupakan suatu proses
dimana seorang komunikator mengirimkan sebuah stimulus yang pada umumnya
dalam bentuk kata-kata yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi maupun
mengubah prilaku individu atau kelompok. Hal ini melibatkan pengiriman pesan
yang dirancang untuk mempengaruhi tindakan dari pihak yang menerima pesan
(Pohan & Fitria, 2021). JA Devito mendefinisikan komunikasi sebagai bentuk
kegiatan yang dilakukan oleh satu maupun lebih individu yang saling

mengirimkan dan menerima informasi yang dipengaruhi oleh hambatan atau
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gangguan. Hal ini memberikan peluang kepada individ untuk memberikan respon
atau umpan balik yang memungkinkan terjadinya interaksi dua arah yang saling
mempengaruhi (Pohan & Fitria, 2021). Lexicographer berpendapat bahwa
komunikasi merupakan upaya yang dilakukan oleh individu maupun kelompok
yang saling bertukar informasi, gagasan, atau perasaan. Komunikasi dalam hal ini,
menjadi sarana untuk menyampaikan maksud atau ide (Zamzami & Sahana,

2021).

Secara etimoligi dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da'wah yang
berarti ajakan. Dalam hal ini, ajakan tersebut mengarah pada kegiatan untuk
beriman kepada Allah SWT. Jika analisis lebih mendalam, kata da 'wah berasal
dari bentuk kata masdar atau kata benda yang terbentuk dari kata kerja da’a
yad’u. Kata kerja tersebut memiliki arti mengajak atau memanggil, yang dalam
konteks dakwah berarti mengajak dalam hal beriman kepad Allah SWT (Hayat &
Riam, 2022). Sementara, secara terminologis, dakwah disebut sebagai suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mengajak, menyeru, atau mengarahkan manusia
untuk mengikuti jalan yang diridhai oleh Allah SWT sesuai dengan

Agidah,ibadah, dan syariat (Handayani & Daulay, 2020).

Muhammad Natsir berpendapat bahwa dakwah merupakan upaya
mengajak dan menyampaikan kepada individu maupun seluruh umat manusia
mengenai pemahaman dan tujuan hidup menurut ajaran Islam. Hal ini mencakup
perintah untuk melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran, dengan
menggunakan metode dan saluran yang diperbolehkan dengan menekankan pada

prilaku moral yang baik (Purbajati, 2021). Moh. Ali Aziz dan Bakar Zakaria
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menyatakan bahwa dakwah merupakan usaha yang dilakukan oleh para ulama dan
individu yang memiliki pengetahuan agama Islam untuk mengajarkan kepada
masyarakat umum, sesuai dengan kapasitas yyang dimiliki. Quraish Shihb
mendefinisikan dakwah sebagai bentuk ajakan atau seruan yang memiliki tujuan
untuk membawa seseorang menuju pemahaman yang lebih baik, serta usaha untuk
mengubah keadaan yang buruk menjadi lebih baik dalam suatu lingkungan

masyarakat (Aminudin & Suradika, 2022).

Komunikasi Dakwah merupakan proses penyampaian pesan dan informasi
yang berkaitan dengan ajaran Islam, dengan tujuan mempengaruhi penerima
pesan (mad’u) agar memahami, menyakinkan, mengamalkan, menyebarluaskan,
dan kebenaran ajaran islam (Rohmah, 2021). Komunikasi dakwah juga dapat
diartikan sebagai upaya penyampaian pesan-pesan keagamaan melalui berbagai
bentuk komunikasi. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh siapapun dan tidak semata-
mata menjadi tanggung jawab seorang mubaligh. Selama pesan yang disampaikan
bertujuan untuk mengajak kepada kebaikan (amar m’ruf) dan mencegah
keburukan (nahi munkar), sudah dikatakan sebagai dakwah (Prianto, 2023).
Proses komunikasi dakwah berjalan sama halnya dengan proses komunikasi pada
umumnya yang dimulai dari dai sebagai komunikator, hingga menghasilkan
sebuah feedback dari penerima pesan (ma’du) (Rohmah, 2021). Komunikasi
dakwah dapat diartikan sebagai pengiriman sebuah informasi maupun pesan yang
bersumber dari Al-Qur’an, hadis, dan nilai-nilai Islam dengan tujuan mengubah

penerima pesan menjadi lebh baik (Aminudin & Suradika, 2022).
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2.2.2 Unsur-Unsur Komunikasi Dakwah

Secara umum, komunikasi dakwah memilliki lima elemen yang sangat

penting dalam mendukng keberlangsungan, yaitu:

1) Da’i yang berperan sebagai pelaku utama dalam dakwah yang
menyampaikan ajaran islam.

2) Mad’u adalah penerima atau target dari kegiatan dakwah.

3) Maddah berupa materi dakwah maupun isi pesa yang disampaikan.

4) Wasilah merupakan sarana atau media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan

5) Atsar dapat dikatakan sebagai bentuk dampak atau pengaruh sebelum

dan setelah menerima pesan dakwah (Syam et al., 2023).

2.3 YouTube

2.3.1 Pengertian YouTube

Internet telah membawa perubahan yang besar dan inovasi dalam cara
manusia berkomunikasi dan mengakses informasi. Permasalahan klasik yang
dihadapi oleh manusia, seperti keterbatasan ruang, jarak, dan waktu kini telah
teratasi. Dengan hadirnya internet, berbagai platform media sosial telah muncul
dan berperan penting dalam kehidupan masyarakat. Media sosial merupakan
platform berbasis internet yang memungkinkn penggunanya untuk saling
terhubung secara interaktif. Melalui media sosial, indvidu dapat berinteraks tanpa
harus berada dilokasi yang sama atau bertemu secara langsung (Hidayat et al.,

2023). Kemudahan tersebut menjadikan media sosial sebagai sarana utama dalam
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pertukaran informasi dan ekspresi diri. Selain itu, media sosial juga berperan

dalam membangun jaringan komunikasi tanpa batas.

Salah satu media sosial yang sangat berpengaruh saat ini adalah YouTube,
sebuah platform berbagai video yang memungkinkan pengguna untuk
mengunggah, menonton, dan membagikan video secara gratis (Sinaga &
Nasution, 2020). Pertama kali YouTube didirikan pada tahun 2005 sebagai suatu
proyek inovatif yang menyediakan platform digital bagi pengguna untuk berbagi
video dengan format audio visual. YouTube didirikan oleh tiga pendiri yang
memiliki keahlian dalam bidang teknologi yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan
Jawed Karim (Aini et al., 2021). Pada awalnya YouTube dirancang untuk
memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video pribadi

yang dapat diakses di seluruh dunia.

Pada dasarnya, YouTube telah menjadi sebuah platform media sosial yang
memiliki peran sangat penting di era digital sekarang ini. Kemunculannya
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mencari berbagai jenis informasi.
YouTube merupakan platform media sosial yang fokus pada konten multimedia.
YouTube memberikan tempat bagi penggunanya untuk mengunggah, menonton,
dan membagikan berbagai jenis konten dalam bentuk video (A. Hariyanto &
Putera, 2022). Platform ini dirancang untuk mempermudah dalam mencari
informasi dalam bentuk audio dan visual, sehingga memungkinkan penggunanya
untuk mengekspresikan kreativitas, menyampaikan pesan, atau hanya sekedar

menghibur audiens secara luas.
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YouTube sebuah platform berbasis video yang menyajikan banyak
informasi dalam bentuk visual yang sebagai “gambar bergerak” (Huda et al.,
2022). Sebagai salah satu situs yang popular, YouTube memberikan berbagai
kategori informasi yang dapat digunakan oleh pengguna dari seluruh dunia
sebagai hiburan hingga edukasi, sehingga menjadikannya sumber informasi yang
mudah dijangkau. Komunitas YouTube memberikan aturan kepada para pengguna
YouTube mengenai hal-hal apa saja yang tidak diperbolehkan untuk ditampilkan

pada konten video YouTube, yaitu:

1) Konten yang mengandung usur seksual atau ketelanjangan.

2) Konten yang membahayakan dan merugikan, seperti ajakan untuk
membeci seseorang.

3) Materi yang mengandung kekesaran dan kata-kata kasar.

4) Konten yang melanggar hak cipta, seperti penggunaan video milik
orang lai tanpa izin dan tanpa mecantumkan sumber video (A.

Hariyanto & Putera, 2022).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisis retorika untuk mengkaji sebuah strategi komunikasi
Gus Miftah dalam ceramah melalui platform YouTube Dakwah Pedia edisi
Pengajian Akbar Boyolali. Penelitian ini berfokus pada analisis penggunaan
unsur-unsur retorika seperti ethos (kredibilitas pembicara), pathos (emosional),
dan logos (logika) yang diterapkan dalam menyampaikan pesan dakwah kepada
audiens. Data diperoleh dari sebuah video ceramah yang dianalisis untuk
mengindetifikasi efektivitas strategi komunikasi yang digunakan Gus Miftah
dalam membangun hubungan dengan audiens serta menyampaikan nilai-nilai

keagamaan secara persuasife.

3.2 Kerangka Konsep

Penelitian ini menggunakan teori retorika Arisoteles yang terdiri dari tiga
unsur utama yaitu Ethos, Pathos, dan Logos. Kerangka konsep penelitian ini
menggambarkan hubungan antara komunkasi Gus Miftah dengan tiga unsur
retorika yang saling mendukung dalam menyampaikan pesan dakwah. Beriut

adalah bagan kerangka konsep untuk penelitian ini:
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Analisis Retorika Komunikasi Gus Miftah Dalam Ceramah
Melalui Platform YouT, 20

Ak olali

wah Pedia Edisi Pengajian

Komunikasi Gus Miftah

A 4

Teori Aristoteles

v

Kredibilitas
(Ethos)

Sumber: Hasil Penelitian,2025

3.3 Definisi Konsep

v

Emosional
(Pathos)

Bagan 3.1 Kerangka Konsep

1) Komunikasi Gus Miftah

Y
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Argumentasi
(Logos)

Proses interaksi secara verbal dan non-verbal yang dilakukan oleh Gus

Miftah dalam ceramahnya untuk menyammpaikan pesan moral, agama, dan sosial

kepada audiens. Interaksi ini meliputi penggunaan gaya berbicara yang khass,

pilihan penggunaan bahasa, serta penyampaian ceramah yang unik seperti humor,

intonasi suara, dan ekspresi tubuh.
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2) Teori Aristoteles

Aristoteles berpendapat bahwa retorika merupakan “the art of persuasion”,
yang berarti bahwa retorika adlah seni dalam menyampaikan pesan dengan cara
menyakinkan sehingga dapat mempengaruhi audiens. Seni ini melibatkan
penggunaan komunikasi yang efetif, seperti kredibilitas (ethos), emosioanl

(pathos), dan argumentasi (logos) (Kader, 2020).

3) Kredibilitas (Ethos)

Kredibilitas ini merujuk pada karakter dan reputasi pembicara yang
mempengaruh cara audiens menilai dan mempercayai pesan yang disampaikan.
Dalam ceramah Gus Mifttah, kredibilitas mencakup bagaimana penonton
memandang dirinya sebagai sosok yang memiliki otoritas dan integritas dalam
menyampaikan ajaran agama. Penerapan kredibilitas yang kuat akan
meningkatkan rasa kepercayaan audiens terhadap Gus Miftah dan menjadikn

pesan dakwah yang disampaikan lebih menyakinkan serta diterima dengan baik.

4) Emosional (Pathos)

Dalam Ceramah Gus Mifttah, emosional meliputi daya tarik emosional
yang mengarah pada cara-cara yang digunakan untuk membangkitkan perasaan
tertentu didalam diri audiens, seperti rasa empati, harapan, ketakutan, atau
kebahagiaan. Gus Miftah dapat menggunaka cerita pribadi maupun ekspresi yang
menyentuh hati untuk menghubungkan pesan dakwah dengan perasaan
audiens,sehingga menciptakan pengalaman emosional yang kuat yang dapat

memotivasi perubahan atau tindakan.
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5) Argumentasi (Logos)

Argumentasi berperan untuk mendukung pesan yang disampaikan dalam
ceramah. Dalam konteks ceramah Gus Miftah melibatkan argumentasi yang logis
untuk memperkuat ajaran atau nilai-nilai agama yang ingin disampaikan.
Penerapan argumentasi bertujuan untuk memberikan bukti rasional yang dapat
membangun kepercayaan audiens terhadap pesan dakwah yang disampaikan, serta
menyakinkan mereka bahwa pesan tersebut didasarkan pada alasan yang kuat dan

masuk akal.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi penelitian ini telah diuraikan sebagai berikut:

1) Kredibilitas

Kredibilitas mencakup bagaimana Gus Miftah dalam menggunakan
intonasi,kecepatan berbicara, dan pemilihan kata yang mencerminkan sebuah
kredibilitas (kewibawaan) sebagai seorang penceramah dalam menyampaikan
ceramah yang dapat mempengaruhi audiens untuk mempercayai pesan yang

disampaikan.

2) Emosional

Emosional merupakan kemampuan Gus Miftah dalam membangkitkan
perasaan audiens melalui cerita-cerita yang menggungah, penggunaan humor,
atau penyampaian ceramah yang penuh perasaan. Sehingga terbentuk koneksi

emosional audiens yang mendalam dengan pesan dakwah.



25

3) Argumentasi

Argumentasi yang didukung oleh penalaran logis merujuk pada
penyampaian informasi yang jelas dan terstuktur, serta penggunaan fakta atau
contoh untuk menyakinkan audiens bahwa pesan dakwah didasarkan pada

alasan yang logis.

Adapun kategorisasi dari penelitian ini yaitu:

Kategorisasi Indikator
Komunikasi Gus Miftah - Kredibilitas
- Emosional
- Argumentasi

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peelitian ini dilakukan dengan cara
menonton video ceramah Gus Miftah melalui platform YouTube Dakwah Pedia
edisi Pengajian Akbar Boyolali. Peneliti akan menyaksikan secara keseluruhan
video ceramah untuk memperoleh pemahaman mengenai isi ceramah, gaya
komunikasi, serta strategi retorika yang digunakan oleh Gus Miftah. Selama
proses menonton video, peneliti juga akan melakukan tangkap layar dari bagian-
bagian video yang dianggap relevan dengan momen yang terdapat unsur-unsur
retorika (ethos, pathos, logos) yang muncul pada ceramah. Tangkap layer tersebut

digunakan sebagai bukti visual dan bahan analisis.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik anallisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teori retorika Aristoteles yang berfokus untuk melakukan analisis
pada tiga unsur retorika ialah ethos, pathos, dan logos. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana Gus Miftah membangun kredibilitas (ethos),
mempengaruhi emosi audiens (pathos), serta menyampaikan argument yang logis
(logos) dalam ceramahnya. Data dianalisis secara kualitatif untuk memahami
bagaimana unsur-unsur retorika tersebut digunakan dalam menyampaikan pesan

dakwah secara efektf kepaada audiens.

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan Maret
2025, dengan fokus pada ceramah Gus Miftah yang disiarkan melaui platform
YouTube Dakwah Pedia Edisi Pengajian Akbar Boyolali. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan menonton dan menganalisis video ceramah yang
dipublikasi pada 24 Desember 2024. Lokasi penelitian yang berfokus pada

penggunaan media digital yaitu platform YouTube Dakwah Pedia.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Gus Miftah

Miftah Maulana Habiburrahman merupakan sebuah nama lengkap dari
seorang pendakwah yang sering dikenal dengan nama Gus Miftah. Gus Miftah
lahir pada 5 Agustus 1981 di Lampung Timur. Sebagai seorang pendakwah, Gus
Miftah memiliki karakteristik yang unik dengan rambut panjang serta pakaian
tradisional Jawa seperti kemeja hitam, blangkon, kacamata hitam, dan tongkat
yang selalu dibawa olehnya yang menjadi ciri khasnya sehingga mudah untuk

dikenali oleh masyarakat.

Gambar 4.1 Profil Gus Miftah

Sumber: Suara.com
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Dalam perjalanan pendidikannya, Gus Miftah merupakan alumni dari
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Jayasakti yang berlokasi di Lampung Tengah.
Setelah menyelesaikan pendidikannya di Madrasah Aliyah yang setara dengan
SMA dengan pencapaian sebagai peraih nilai akhir teritinggi diantara santri
madrasah seprovinsi Lampung, Gus Miftah memutuskan untuk merantau ke

Yogyakarta pda tahun 1999.

Gus Miftah sempat berkuliah disalah satu universitas di Yogyakarta yaitu
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, namun studinya tidak selesai hingga ditahun
terakhir. Meskipun begitu, beliau meneruskan pendidikannya di Universitas Islam
Sultan Agung Semarang dengan jurusn Pendidikan Agama Islam hingga selesai.
Selama masa perkuliahan, Gus Miftah aktif dalam organisasi Pergerakkan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Pada tahun 2023, Gus Miftah berhasil

menyelesaikan studinya. (Amania, 2024).

4.2 Konteks Ceramah di YouTube Dakwah Pedia

Kanal YouTube Dakwah Pedia merupakan platform digital yang
menyajikan berbagai ceramah dari para ulama, ustadz, dan ustdzah yang berasal
dari Jawa. Ceramah ataupun dakwah yang ditamilkan membahas beragam tema
keislaman, mulai dari akidah, ibadah, akhlak, hingga kajian sosial dan
kebangsaan. Salah satu ciri khas dari kanal ini yaitu, kemampuannya menyajikan
dakwah dengan pendekatan yang mudah dipahami oleh berbagai lapisan

masyarakat khususnya untuk masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa.
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Gambar 4.2 Kanal YouTube Dakwah Pedia

DAKWAH PEDIA

@dakwahpedia86
216 rb subscriber * 315 video

selengkapnya

Sumber: https://youtu.be/tZjUuk8Ugolw?si=p6xzKnFsObjwbH-c

Salah satu ceramah yang diunggah dikanal ini adalah yang disampaikan
olen Gus Miftah dalam acara Pengajian Akbar di Boyolali. Ceramah ini
mengangkat tema utama mengenai peningkatan ketakwaan serta penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tema tersebut dipilih karena relevan
dengan kondisi sosial masyarakat, terutama dalam menghadapi berbagai
tantangan moral dan spiritual diera modrem. Dengan gaya penyampaian yang
santai namun penuh makna, Gus Miftah Memberikan nasihat dan motivasi kepada
para audiens. Pengajian Akbar Boyolali diselenggarakan di sebuah tanah lapang
yang terbua yang mampu menampung ribuah jamaah. Lokasi ini dipilih agar

banyak masyarakat yang dapat menghadiri secara langsung dan mendapatkan
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manfaat dari ceramah yang disampaikan. Audiens yang mengikuuti ceramaha ini
terdiri dari berbagai kalangan mulai dari santri, tokoh agama, hingga masyarakat
umum yang ingin memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai ajaran islam.
Kehadiran jemahaan yang begitu beragam menunjukkan bahwa pesan yang
disampaikan dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat, baik latar belakang
pendidikan formal maupun nonformal bagi. Bagi mereka yang tidak dapat hadir
secara langsung, video ceramah tersebut diunggah ke YouTube Dakwah Pedia,

sehingga dapat diakses secara luas.

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Gambaran Umum Ceramah Gus Miftah di YouTube Dakwah Pedia

Ceramah yang disampaikan oleh Gus Miftah dalam kanal YouTube
Dakwah Pedia dengan edisi Pengajian Akbar Boyolali menjadi salah satu momen
dakwah yang berkesan bagi masyarakat. Pengajian ini merupakan suatu bentuk
pengajian halal bihalal warga masyarakat Desa Dukuh Cekelan yang dihadiri oleh
bebagai kalangan, mulai dari para kiyai, ulama, tokoh agama, masyarakat umum,
hingga para pejabat. Denga karakteristik komunikasi yang khas, Gus Miftah
menghadirkan ceramah yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
komunikatif dan interaktif. Pengajian ini diselenggarakan di area terbuka dengan
jumlah jamaah yang cukup besar. Dalam ceramahnya, Gus Miftah tidak hanya
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, tetapi juga mengajak audiens untuk
membayangkan nilai-nilai sosial yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan suara yang lantang dan penuh semangat, Gus Miftah menyampaikan
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ceramah dengan gaya yang khas, sehingga menjadikannya lebih dari sekedar
menyampaikan materi, teatapi juga sebagai pengalaman yang menginspirasi dan

menghibur.

Gambar 4.3 Deskripsi Video

Deskripsi

Tanggapan Gus Miftah Di Huj4t Netizen |
Pengajian Gus Miftah Terbaru

YA 88.910 24 Des

Suka Penayangan 2024

9 Kabupaten Boyolali #pengajian #gusmiftah #estehvir

Pengajian Akbar Bersama Gus Miftah Dalam Rangka
Pengajian Akbar Dan Sholawat Di Kabupaten Boyolali
Jawa Tengah

Sumber: https://youtu.be/tZjUk8Ugolw?si=pbxzKnFsObjwbH-c

Dalam kesempatan ini, Gus Miftah mengangkat tema sosial mengenai
pentingnya berbuat baik tanpa syarat. Tema ini menjadi sangat relevan di tengah
kehidupan masyarakat yang sering kali mempertimbangkan berbagai hal sebelum

berbuat baik. Melalui ceramahnya, Gus Miftah menekankan bahwa kebaikan
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seharusnya dilakukan dengan tulus tanpa mengharapkan sebuah balasan atau
pamrih dari seseorang. Ceramah ini memiliki durasi kurang lebih satu jam, yang
dimana Gus Miftah membahas berbagai aspek dari tema yang diangkat dengan
gaya komunikasi yang menarik. Keterlibatan audiens dalam ceramah ini sangat
tinggi dari respon mereka yang antusias terhadap representsi Gus Miftah. Gaya
komunikasi yang digunakan dalam ceramah ini menjadi dalah satu daya tarik
utama. Gus Miftah memiliki cara menyajikan materi ceramah secara lugas,
dengan membangun dialog kepada para jamaah sehingga dapat menciptakan
suasana yang akrab. Hal ini membuat Gus Miftah menjadi lebih dekat dengan

para audiens dan mudah diterima oleh berbagai kalangan.

Gambar 4.4 Interaksi Gus Miftah Dengan Audiens

s A - At B A
Sumber: Kanal YouTube Dakwah Pedia Edisi Pengajian Akbar Boyolali

Sebagai seorang pendakwah Gus Miftah mampu menarik perhatian
audiens dengan caranya yang unik dalam menyampaikan pesan dakwah. Salah

saatu ciri khas dalam ceramahnya adalah penggunaan contoh dari kehidupan
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sehari-hari yang relevan dengan kenyataan yang dihadapi masyarakat. Dengan
memberikan ilustrasi yang konkret, pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih
mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Gus
Miftah juga dikenal sebagai pendakwah yang tidak kaku dalam membawakan
ceramah. Gus Miftah sering kali memasukkan humor dan candaan yang berkaitan
dengan pemilu dan politik, yang membuat jamaah tetap terhibur dan tidak merasa
jenuh. Namun terkadang humor yang digunakannya terkesan kurang sopan
sehingga dapat mengurangi sensi dri pesan dakwah yang disampaikan. Kemapuan
Gus Miftah dalam menggabungkan humor dengan pesan moral menjadikan
ceramahnya lebih menarik dan mudah diterima oleh berbagai kalangan. Gaya
komunikasinya yang santai namun tetap bermakna membuat pesan dakwah tidak
terasa berat, namun tetap memberikan dampak kepada pada pendengarnya.
Dengan pendekatan ini, Gus Mifta berhasil menjangkau audiens yang lebih luas,
termasuk generasi muda yang sering kali kurang tertarik dengan ceramah yang
terlalu formal atau monoton. Secara keselruhan, ceramah Gus Miftah daalam edisi
Pengajian Akbar Boyolali yang diunggah pada kanal YouTube Dakwah Pedia
merupakan salah satu bentuk dakwah yang efektif dalam menyampaikan nilai-
nilai keislaman kepada masyarakat. Dengan penggabungan antara tema yang
relevan, komunikasi yang interaktif, serta penggunaan humor menjadikan
ceramah ini mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
audiens mengenai berbuat baik tanpa syarat. Pendektan komunikasi yang

digunakan oleh Gus Miftah membuktikan bahwa dakwah tidak harus bersifat
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formal dan serius, tetapi dapat dikemas dengan cara lebih ringan dan mudah

diterima oleh berbagai lapisan masyarakat.

4.3.2 Pola Retorika Yang Digunakan Dalam Ceramah

Pola retorika dalam ceramah merupakan startegi komunikasi yang
digunakan oleh seorang pendakwah untuk menyampaikan pesan ceramahnya
secara persuasif, efektif, dan mudah dipahami oleh audiens. Retorika dalam
ceramah bertujuan untuk tidak hanya memberikan informasi tetapi juga
membangkitkan emosi, mempengaruhi pola pikir, serta mendorong audiens untuk
bertindak sesuai dengan pesan yang disampaikan. Teknik retorika yang diterapkan
dalam ceramah mencakup berbagai pendekatan, seperti penggunaan ethos
(kredibilitas), phatos (emosi), dan juga logos (logika). Selain itu, strategi
komunikasi seperti pengulangan kata, perbandingan, serta storytelling sering kali
digunakan untuk menarik perhatian dan memperkuat pemahaman audiens

terhadap isi ceramah.

Dalam penyampaian ceramah, gaya bahasa memainkan peran yang sangat
penting dalam menjaga keterlibatan audiens dan memperkuat pemahaman
terhadap pesan yang disampaikan. Pemilihan kata yang sesuai dengan latar
belakang audiens, penggunaan intonasi yang dinamis, serta kecepatan berbicara
dapat memberikan efek terhadap penyampaian pesan. Selain itu, aspek nonverbal
seperti ekspresi wajah, gerakan tangan, dan juga kontak mata dapat meningkatka

efektivitas dalam ceramah. Dengan penerapan pola retorika yang tepat, ceramah
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dapat menjadi lebih menarik, mudah dipahami, serta memberikan dampak yang

lebih besar kepada audiens.

4.3.3 Penerapan Teknik Retorika dalam Ceramah

Penerapan teknik retorika dalam ceramah merupakan salah satu faktor
kunci yang menentukan seberapa efektif pendakwah dalam menyampaikan pesan
ceramah kepada audiens. Seorang pendaakwah yang memahami cara
memanfaatkan retorika dengan baik akan lebih mudah dalam membangun
kredibilitas, membangkitkan emosional pendengar, serta menyampaikan
argumentasi yang logis dan menyakinkan. Gus Miftan salah satu pendakwah yang
dikenal dengan gaya retorika yang khas dan menarik. Dalam setiap ceramahnya,
Gus Miftah seringkali menyampaikan dakwah dengan gaya yang santai dan penuh

humor. Hal ini membuat ceramahnya mudah diterima oleh masyarakat.

Melalui beberapa langkah pengumpulan data terkait dengan analisis
retorika komunikasi Gus Miftah dalam ceramah melalui platform YouTube
Dakwa Pedia edisi Pengajian Akbar Boyolali, diperoleh hasil penerapan retorika

Gus Miftah yang ditinjau melalui teori Aristoteles:

1) Ethos (Kredibilitas)

Ethos (kredibilitas) merupakan faktor penting yang menentukan sejauh
mana audiens mempercayai pesan yang disampaikan oleh pendakwah. Gus Miftah
membangun kredibilitasnya melalui berbagai aspek, yang diantaranya adalah
pengalaman pripadi, status sosial, serta refrensi agama yang digunakan dalam

ceramahnya. Sebagai seorang da’i yang aktif berdakwah diberbagai komunitas,
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termasuk dilingkungan yang sulit dijangkau oleh penceramah lain seperti dilokasi
hiburan malam. Hal ini membuktikan keberanian serta komitmen kuatnya dalam

menyampaiakan ajaran agama islam.

Selain itu, status sosialnya sebagai seorang pendakwah yang dikenal luas
dimedia sosial juga turut serta meningkatkan kredibilitasnya dimata audiens.
Dengan memiliki banyak pengikut diberbagai platform digital, ceramahnya dapat
menjangkau lebih banyak orang dan memberikan dampak yang lebih luas. Gus
Miftah juga sering kali menggutip ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta pendapat para
ulama untuk memperkuat pesan yang disampaikan. Referensi keagamaan ini
menjadi buti bahwa Gus Mifah memiliki pemahaman terhadap ajaran Islam,
sehingga audiens lebih mudah menerima argumennya. Dengan menggabungkan
pengalaman, status sosial serta penguasaan materi keagamaan yang kuat, Gus
Miftah berhasil membangun kredibilitasnya sebagai seorang penceramah yang

disegani dan dipercaya oleh berbagai kalangan dimasyarakat.

Pada menit ke 4:48 video, MC memperkenalkan Gus Miftah kepada
audiens dengan menyebutkan nama lengkap beserta jabatannya yaitu K.H. Miftah
Maulana Habiburrahman sebagai pengasuh pondok pesantren Nur Arji
Yogyakarta. yang memiliki signifikansi dalam membangun etos, yakni
kredibilitas dan otoritas dirinya sebagai seorang ulama serta pendidik. Sebagai
pengasuh pondok pesantren, Gus Miftah memiliki ethos yang kuat dalam
menyampaikan dakwah dan ilmu keislaman, yang didasarkan pada beberapa

aspek kredibilitasnya.
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Penampilan atau gaya berpakaian seseorang dapat menjadi faktor penting
dalam membangun sebuah kredibiitas. Melalui gaya berpakaian maka akan
mencerminkan sebuah karakter dan profesionalisme seseorang. Dalam video
ceramah tersebut, gaya berpakaian Gus Miftah didominasi dengan pakaian serba
hitam, mengenakan blangkon, serta dilengkapi dengn tongkat dan tasbih. Warna
hitam melambangkan ketegasan dan keteguhan dalam menyampaikan nilai-nilai
Islam, sementara blangkon melambangkan akar budaya Jawa yang tetap dijunjung
dalam metode dakwahnya. Penggunaan tongkat dan tasbih tidak hanya menjadi
elemen estetika, tetapi juga memperkuat karakter religius serta kharisma seorang
pendakwah yang memiliki kedalaman spiritual. Dengan perpaduan ini, Gus
Miftah mampu menarik perhatian berbagai kalangan dan menciptakan pendekatan
dakwah yang unik, di mana etosnya tercermin melalui simbol-simbol visual yang

kuat dan konsisten.

Gambar 4.5 Gaya Pakaian Gus Miftah

S AN
Sumber: Kanal YouTube Dakwah Pedia
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2) Pathos (Emosional)

Dalam retorika, pathos mengacu pada penggunaan emosi dalam
komunikasi untuk membangun hubungan dengan audiens serta mempengaruhi
perasaan para audiens terhadap suatu pesan yang disampaikan. Penggunaan emosi
dalam ceramah bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan audiens, sehingga
pesan yang disampaikan dapat lebih mudah diterima dan dipahami. Gus Miftah
secara konsisten menerapkan pathos dalam ceramahnya melalui berbagai strategi,
seperti humor, Kisah inspiratif, serta empati terhadap audiens. Salah satu ciri khas
ceramah Gus Miftah adalah penggunaan humor yang menghibur para audiens.
Humor tidak hanya membuat suasana ceramah lebih santai dan tidak
membosankan, tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif untuk
menarik perhatian audiens. Dengan menyisipkan humor dalam penyampaiannya,
Gus Miftah mampu membuat pesan-pesan ceramahnya lebih mudah dipahami dan
diterima oleh berbagai kalangan. Humor yang digunakan oleh Gus Miftah
seringkali dikaitkan dengan realistis sosial yang dekat dengan kehidupan audiens,

sehingga merasa lebih terhubung dengan isi ceramah.

Salah satu penggunaan humor dalam ceramah Gus Miftah dapat dilihat
pada menit ke-11 hingga menit ke-15, yang dimana ia meyampaikan candaan
mengenai politik, khususnya terkait dengan Presiden Prabowo serta pemilu 01 dan
02. Humor ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga menjadi alat
untuk mencairkan suasana, mengurangi ketegangan, serta membuat audiens lebih
terbuka terhadap pesan yang disampaikan. Dalam konteks politik yang sering kali

memicu perpecahan dimasyarakat, pendekatan humor yang dilakukan oleh Gus
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Miftah menunjukkan sikap netralistis dalam berdakwah. Gus Miftah tidak
mengangkat isu politik dengan cara provokatif, melainkan degan gaya bercanda
yang mengundang tawa tanpa menyinggung pihak tertentu. Dengan demikian Gus

Miftah dapat menyampaikan pesan moral dengan cara yang lebih ringan.

Selain humor, Gus Miftah juga kerapkali menyampaikan kisah-kisah
inspiratif yang menggugah emosi. Kisah-kisah ini dapat berupa pengalaman
pribadinya dalam berdakwah, maupun cerita dari kehidupan orang lain, maupun
kisah-kisah Islami yang memiliki pesan moral kuat. Seperti yang terdapat pada

menit ke-10 ia menceritakan kisah Aisyah sebagai berikut:

“Aisyah istrinya kanjeng nabi itu punya cara bagaimana dia berbuat baik.
Caranya setiap kali siti Aisyah memberi orang lain itu dititipkan melalui pihak
ketiga. “Tolong barangku kasih ke orang itu, tapi orang itu jangan tau kalau aku
yvang memberikan barangnya” Ketika ditanya mengapa wahai siti aisya?
Jawabannya “Kalau dia tau saya yang memberikan barang tersebut, maka hal
tersebut berpotensi bahwa dia akan mengembalikan kebaikan saya. Namun jika
orang tersebut tidak tahu saya yang memberi, maka yang membalas saya ya

Allah.”

Dengan menyajikan narasi yang menyentuh hati, maka hal tersebut dapat
membangkitkan perasaan haru, simpati, atau bahkan motivasi. Penggunaan emosi
yang tepat dalam ceramah, dapat membantu menciptakan pengalaman yang lebih

medalam bagi audiens. Dengan menggabungkan humor, Kisah inspiratif, serta
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empati dalam penyampaiannya, Gus Miftah berhasil membangun hubungan

emosional yang kuat dengan audiensnya.

Selain menyampaikan kisah humor dan kisah inspiratif, Gus Miftah juga
menunjukkan rasa kepeduliannya terhadap masyarakat melalui tindakan yang
nyata. Pada durasi video ke-1:00:24, terlihat jika Gus Miftah sedang membeli
dagangan dari para penjual makanan dan minuman diacara tersebut, hal tersebut
dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap para pedagang kecil. Tindakan
tersebut dapat memperkuat kredibilitas dakwahnya dengan menunjukkan bahwa
ajaran yang ia sampaikan tidak hanya sebatas kata-kata, tetapi juga diwujudkan

dalam aksi nyata.

Gambar 4.6 Gus Miftah Membeli Dagangan

Sumber: Kanal YouTube Dakwah Pedia
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3) Logos (Argumentasi)

Selain membangun kredibilitas dan memanfaatkan emosi, logos atau
logika juga termasuk bagian dari terpenting dalam retorika ceramah. Logos
berfokus pada penyampaian argumentasi yang berfokus pada fakta, data, serta
dalil-dalil yang dapat dipertanggungjawabkan. Pendakwah yang menerapkan
logos dengan baik dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
audiens serta menyakinkan mereka bahwa pesan yang disampaikan memiliki
landasan yang kuat. Gus Miftah menerapkan logos dalam ceramahnya dengan
mengacu pada dalil keagamaan, menyajikan data yang relevan, serta membangun

argumentasi.

Sebagai seorang pendakwah, Gus Miftah selalu mendasarkan ceramahnya
pada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan utama dalam menyampaikan
pesan dakwahnya. Dengan menampilkan argumentasi berbasis dalil, Gus Miftah
memastikan bahwa ceramahnya memiliki kebenaran yang kuat dan tidak hanya
sekedar bersifat motivasional. Selain dalil, Gus Miftah juga sering menggunakan
data dan fakta dalam ceramahnya untuk memperkuat argument yang disampaikan.
Misalnya, dalam membahas isu sosial atau fenomena tertentu, ia dapat
menggunakan contoh yang konret dari kehidupan nyata yang mendukung pesan

dakwahnya.

Hal tersebut dapat dilihat pada video ceramah di menit 09:01-10:15, Gus

Miftah mengatakan:
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“Makna asli nafsakah adalah perbaiki dirimu dan yaslu lakanas maka manusia
akan baik padamu. Kita sebagai manusia sering kali mencari alasan untuk
menjadi baik. Contohnya, ibu kenapa baik sama dia? Karena dia baik sama saya
gus. Itu artinya kalau orang lain gak baik sama kita berarti kita tidak mau jadi
orang baik. Padahal jadi orang baik itu harusnya tanpa syarat. Contohnya, jika
orang baik kepada saya, saya akan baik kepada mereka. Jika orang tidak baik

b

kepada saya, saya tetap baik kepada mereka.’

Dengan menggunakan contoh tersebut maka akan menimbulkan
pendekatan yang membuat audiens lebih mudah memahami serta menerima isi
ceramah karena mereka dapa melihat keterkaitan antara teori dengan realitis yang

mereka alami sehari-hari.

Gambar 4.7 Penyampaian Isi Ceramah

= & ¥
Sumber: Kanal YouTube Dakwah Pedia Edisi Pengajian Akbar Boyolali
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Selain penggunaan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, Gus
Miftah juga menerapkan logos yang merujuk pada dalil-dal yang relevan untuk
memperkuat pesan yang disampaikan. Dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai landasan ceramahnya, salah satunya terdapat pada menit 14:16 ketika ia
menyebutka ayat “athi‘ulliha wa athi‘ur-rasila wa ulil-amri mingkum” yang
bearti “Taatilah Allah, taatilah Rasul, dan taatilah pemimpin diantara kalian” (QS.
An-Nisa:59). Dengan menyertakan ayat ini, Gus Miftah dapat membangun
argumentasi yang sesuai degan logika, bahwa ketaatan kepada pemimpin
merupakan bagian dari ajaran Islam. Penggunaan ayat ini sebagai rujukan dapat
membantu audiens dalam memahami bahwa ajaran Islam menekankan pentingnya
kepatuhan terhadap sisem kepemimpinan. Dalam konteks ceramahnya, Gus
Miftah ingin menegaskan bahwa menjaga ketertiban sosial dan menghormati
pemimpin merupakan bagian dari nilai-nlai Islam yang harus dijunjung tingi oleh

umat muslim.

Selain itu, dengan menyertakan ayat ini, Gus Miftah ingin membangun
sebuah argumen yang sistematis, dimana Gus Miftah memulainya dengan
mengajukan prinsip dasar (ketaatan kepada Allah dan Rasul), kemudin
menghubungkannya dengan aspek kehidupan sosial, yaitu menghormati
pemimpin. Dengan demikian, audiens dapat memahami bahwa Islam tidak hanya
mengarahkan pada aspek ibadah tetapi juga mengarahkan pada tata Kelola
kehidupan bermasyarakat. Dengan menerapkan logos secara efektif, Gus Miftah

mampu memberikan ceramah yang tidak hanya menyentuh emosi tetapi juga
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memperkaya pemahaman audiens dengan argumentas yang kuat yang bersumber

dari informasi yang valid.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Analisis Pola Retorika Dalam Ceramah Gus Miftah

Berdasarkan hasil penelitian, Gus Miftah menunjukkan penggunaan ethos
yang sangat kuat dalam ceramah-ceramahnya. Kredibilitasnya sebagai seorang
da’i yang memiliki kedekatan dengan berbagai kalangan, termasuk komunitas
marginal seperti para pekerja malam, pemud jalanan dan komunitas yang sering
kali terpinggirkan oleh dakwah konvesional, menjadi salah satu faktor yang
memperkuat otoritasnya dihadapan audiens. Keberanian dan keikhlasnnya dalam
berdakwahh dilingkungan yang tidak biasa bagi Sebagian bsar pendakwah,
sehingga menjadikan dirinya memiliki daya tarik tersendiri. Reputasi ini
memperkuat penerimaan audiens terhadap pesan-pean yang disampaikan. Selain
itu, teknik retorika yang digunakan Gus Miftah juga sangat khas dan beragam.
Gus Miftah kerapkali memanfaatk storytelling atau teknik bercerita untuk
menyampaikan pesan-pesan keagamaannya. Kisah-kisah yang diceritakan olehnya
tidak hanya menarik, tetai juga relevan dengan kehidupan sehari-hari audiens.
Dengan pendekatan ini, Gus Miftah mampu menyampikan nilai-nilai agama
dengan cara yang lebih mudah dipahami. Selain storytelling, Gus Miftah juga
sering menggunakan humor dalam ceramahnya. Humor ini tidak hanya berfungsi
sebagai cara untuk mencairkan suasana, tetapi juga sebagai strateegi komunikasi

yang membuat audiend tetap tertarik dan fokud pada materi yang disampaikan.
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Humor yang digunakan bersifat kontekstual, sering kali menyentuh pengalaman
hidup audiens, sehingga menimbulkan kedakatan emosional antara penceramah

dan jamaah.

Penggunaan pathos dalam ceramah Gus Miftah tampak sangat dominan.
Pahtos merupakan sesuatu yang berhubungan dengan emosi audiens, sehingga
menjadi aspek yang penting dalam membangun hubungan antara pendakwah
dengan audiens. Gus Miftah sering kali mengangkat kisah-kisah inspiratif yang
menyentuh sisi emsional audiens, seperti pengalaman pribadi individu maupun
cerita-cerita yang relevan dengan realitas kehidupan sosial di masyarakat.
Penggunaan pathos membuat ceramah Gus Miftah tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga mampu menyentuh hati dan membangkitkan kesadaran audies untuk
lebih mendekatkan diri kepada agama. Sementara, logos yang menekankan pada
logika dan argumentasi juga terdapat dalam ceramah Gus Miftah. Gus Miftah
menggunakan pemilihan kata-kata yang sederhana dan tidak terlalu banyak
dengan istilah akademik sehingga membuat ceramahnya lebih mudah untuk
ditterima dan dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat. Selain argument yang
disertai dengan contoh juga menjadi salah satu ciri khasnya. Gus Miftah seringkali
mengaitkan konsep-konsep keagamaan dengan realistas sosial dan pengalaman

hidup sehari-hari, sehingga audiens dapat memahami pesan-pesan dakwahnya.

Penerapan ethos, pathos, dan logos dalam ceramah Gus Miftah
memberikan dampak yang besar terhadap efektivitas dakwahnya. Pendekatan
yang digunakan oleh Gus Miftah menjadikan ceramah-ceramahnya dapat

menjangkau audiens secara luas yang selama ini kurang tersentuh oleh dakwah
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konvesional. Denga gaya komunikasi yang khas, Gus Miftah mampu menarik
perhatian sekaligus memberikan pemahaman agama yang lebih mudah bagi

audiensnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pola retorika dalam ceramah
Gus Miftah menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah Gus Miftah sangat
dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang efektif. Dalam menyampaikan pesan
dalam ceramahnya, Gus Miftah menerapkan tiga unsur utama retorika, yaitu
ethos, pathos, dan logos sehingga ceramahnya memiliki daya tarik yang kuat dan
mudah untuk dipahami oleh para audiens. Penerapan ethos dalam ceramahnya
dapat dilihat melalui kredibilitas dan integritasnya sebagai pendakwah yang
dikenal dekat dengan komunitas marginal atau orang-orang yang dianggap jauh
dari ajaran agama Islam. Gus Miftah membangun kepercayaan audiens dengan
pendekatan yang tidak menghakimi serta mampu menyesuaika diri dengan latar
belakang sosial para audiensnya. Kredibilitasnya semakin diperkuat dengan
adanya pengalaman dakwahnya yang luas serta pendekatan yang dilakukan
dengan membangun dialog yang tidak menghakimin. Dengan gaya komunikasi
yang santai namun tetap tegas, Gus Miftah berhasil menumbuhkan rasa
kepercayaan serta kedekata dengan audiensnya, sehingga pesan yang disampaikan

dapat diterima dengan muda.

Penerapan pathos dalam ceramah Gus Miftah dapat diliat dari penggunaan
storytelling dalam menyampaikan pesan ceramahnya. Penggunaan kisah-kisah

inspiratif dapat membangkitkan emosi audiens sehingga menimbulkan rasa empati

47
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terhadap pesan yang disampaikan. Selain itu, Gus Miftah juga, menggunakan

humor sebagai bagian yang tak terpisahkan dari ceramahnya, sehingga membuat

suasana menjadi lebih santai dan menghibur. Penggunaan humor ini tidak hanya

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan keterlibatan audiens

sehingga mereka lebih terbuka untuk pesan dakwah yang disampaikan. Sementara

untuk

logos dapat dilihat dari bagaimana Gus Miftah dalam menyususn

argumentasi yang jelas, logis, dan menyampaikan dalil-dalil agama. Gus Miftah

menjelaskan pesan dakwahnya dengan menggunakan bahasa sederhana.

5.2 Saran

1)

2)

3)

Diharapkan Gus Miftah dapat berhati-hati dalam menyampaikan ceramah,
khususnya dalam penggunaan humor, agar tidak menimbulkan
kesalapahaman. Penyampaian dakwah sebaiknya tetap mengutamakan
kesopanan, kebenaran, dan kesantunan agar pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik.

Diharapkan untuk para pedakwah dapat memahami dan menguasai
retorika dalam menyampaikan ceramah, agar pesan yang disampaikan
lebih menarik dan efektif. Selain itu, diharapkan para pendakwah dapat
menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

Diharapkan platform yang menyajikan video ceramah dapat meningkatkan
kualitas produksi video dan juga menyediakan subtitle dalam berbagai

bahasa untuk membantu pemahaman para audiens yang menonton video.
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Masa Kadaluarsa tanggal: 09 Juli 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 09 Rajab 1446 H
09 Januari 2025 M

Tembusan ;

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yta. Medan, 3 FEB0NE - 2025
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.
Assalamu'alatkum wr. wb.
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan
Timu Politik UMSU : ;
Nama lengkap  : AUORY . TIRAMCY: . G
NPM i ABNORS e aiastil S e i HEEN
Program Studi - . \WMU_ koMunkas\

mengejukan permohoaan mengikut Semiuar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumnal Ilmiah) yang dit=tapkan dengan Svra: Pencfapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jurna! limiah) Nomor .%0..../SK/IL3-AU/UMSU-03/F/20......
tanggal .. 09.-.JavNARL .- 2025 ... .. ........denganjucul sebazai berikut :

e ANALISIS  REDANA  VovUNKAS! GUS tNPTAY MMM Cetdaw
LoELa  PUnrer YouTuBE DRewAR PEDIA EMS)

v RENSGADMN NESRR Gyl
Bersama permohonan ini saya larnpirkan

1. Surat Permohonan Persetu;uan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Tlmiah)
(SK-1);

2. Surat Penetapan Judul dan Pembimbiug Tuges Akkir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal [lmiah)
(SK-2);

3. DKAM/ Transkrip Nila: Sementam yang telah disehkan;

4. Kartu Hasil Studi Seinester 1 s/d erakhis;

5. Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap begjalau;

6. Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;

7. Kartu Kuning Peninjau S=minar Proposal;

8. Semua berkas difotocopy mngkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;

9. Propsosal Tugas Akuir Mahasiswa yung telah di leh Pembimbing (rangkap - 3).

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya

ucapkan terima kasih. Wessalam

Diketahui oleh Ketua Peinohon,
Program Studi N
//t <
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Audri Firanti

NPM : 2103110123

Tempat Dan Tanggal Lahir ~ : Margo Mulyo, 17 Maret 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia

Alamat : PT. Karya Abadi, Kec. Pujud, Kab.
Rokan Hilir, Riau

Anak Ke : 1 Dari 2 Bersaudara

Email : audrifiranti@gmail.com

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Wasirin

Nama lbu : Dewi Susanti

Alamat : PT. Karya Abadi, Kec. Pujud, Kab.

Rokan Hilir, Riau

Pendidikan Formal

SD NEGERI 015 PUJUD

SMP NEGERI 1 PUJUD

SMANEGERI 1 PUJUD

Tahun 2021-2025, tercatat sebagai Mahasiswa pada Fakultas 1lmu Sosial
dan Ilmu Politik, Program Studi IImu Komunikasi, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

o

Medan, 17 April 2025

Audri Firanti



